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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Menjiwai Pancasila: Keterkaitan Antarsila dan Nilai Fundamental

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis struktur hierarkis-piramidal dan keterkaitan makna antar-sila Pancasila.
Peserta didik mampu menelaah kedudukan Pancasila sebagai sistem filsafat dan pedoman etika bernegara.
Peserta didik mampu mempraktikkan pengamalan nilai-nilai Pancasila secara subjektif dalam kehidupan sehari-hari.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Karakteristik hierarkis-piramidal sila-sila Pancasila, keterpaduan dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis, pembumian nilai Pancasila secara subjektif dan objektif, serta penolakan ideologi ekstrem.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Struktur Hierarkis-Piramidal dan Kesatuan Organis Sila Pancasila
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis relasi saling menjiwai dan melandasi antar kelima sila Pancasila.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Pancasila sebagai Sistem Filsafat dan Etika Bangsa
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah landasan ontologis, epistemologis, dan aksiologis nilai-nilai luhur bangsa.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Pengamalan Pancasila Subjektif dan Objektif
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan penerapan nilai moral individu dengan kepatuhan terhadap regulasi perundang-undangan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Tantangan Ideologis Kontemporer dan Pembumian Pancasila
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menangkal ekstremisme kekerasan, disinformasi pemecah belah, dan pengikisan gotong royong.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Pernyataan bahwa 'Sila Ketuhanan Yang Maha Esa mendasari dan menjiwai Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial' mencerminkan karakteristik Pancasila sebagai...
Kesatuan organis hierarkis-piramidal
Kumpulan norma yang terpisah-pisah
Ideologi pragmatis temporer
Doktrin politik mutlak satu golongan
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Hierarkis-piramidal bermakna setiap sila memiliki urutan logis yang saling mengikat, melandasi, dan dijiwai oleh sila pertama.
2. Penerapan Pancasila dalam pembentukan peraturan perundang-undangan dan tata kelola administrasi pemerintahan termasuk ke dalam bentuk pengamalan...
Objektif
Subjektif
Individual
Tradisional
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pengamalan objektif merujuk pada integrasi nilai Pancasila ke dalam tata hukum, kebijakan perundang-undangan, dan fungsi kenegaraan.
3. Konsep Notonagoro yang menyatakan bahwa manusia Indonesia adalah makhluk 'monopluralis' berarti...
Manusia merupakan kesatuan kodrat raga-jiwa, individu-sosial, dan makhluk ciptaan Tuhan yang harmonis
Manusia harus mementingkan keuntungan materi pribadi di atas segalanya
Manusia hanya tunduk pada kekuasaan otoriter tanpa hak asasi
Manusia tidak memerlukan interaksi sosial dalam kehidupan berbangsa
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Monopluralis memandang hakikat manusia secara holistik: berjiwa-beraga, mandiri-bersosial, dan berketuhanan.
4. Perwujudan nyata sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia dalam kehidupan ekonomi sehari-hari adalah...
Mendukung koperasi dan pemerataan kesempatan usaha bagi pelaku UMKM tanpa monopoli
Membiarkan konglomerat menguasai seluruh komoditas pangan pokok secara sepihak
Menolak membayar pajak retribusi daerah yang sah
Mengimpor semua kebutuhan tanpa memperdayakan petani lokal
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Keadilan sosial di bidang ekonomi terwujud melalui ekonomi kerakyatan, koperasi, dan proteksi persaingan usaha yang sehat.
5. Sikap yang paling tepat dalam menghadapi penyebaran paham ekstremis yang memaksakan kehendak dan anti-kemajemukan di media sosial adalah...
Memperkuat literasi moderasi beragama, memverifikasi fakta, dan mengampanyekan narasi persatuan
Menyebarluaskan kembali pesan provokatif untuk menambah kegaduhan warganet
Mengabaikan semua nilai konstitusi dan hukum nasional
Memusuhi kelompok yang berbeda ras dan suku bangsa
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Menangkal ekstremisme menuntut kecerdasan literasi kritis, komitmen moderasi kebangsaan, dan budaya gotong royong.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 1: Menjiwai Pancasila: Keterkaitan Antarsila dan Nilai Fundamental
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Struktur Hierarkis-Piramidal dan Kesatuan Organis Sila Pancasila
Petunjuk: Menganalisis relasi saling menjiwai dan melandasi antar kelima sila Pancasila.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Pancasila sebagai Sistem Filsafat dan Etika Bangsa
Petunjuk: Menelaah landasan ontologis, epistemologis, dan aksiologis nilai-nilai luhur bangsa.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Pengamalan Pancasila Subjektif dan Objektif
Petunjuk: Membedakan penerapan nilai moral individu dengan kepatuhan terhadap regulasi perundang-undangan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Tantangan Ideologis Kontemporer dan Pembumian Pancasila
Petunjuk: Menangkal ekstremisme kekerasan, disinformasi pemecah belah, dan pengikisan gotong royong.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Pancasila sebagai dasar negara, ideologi nasional, dan pandangan hidup bangsa Indonesia merupakan kesatuan organis yang utuh, bulat, dan hierarkis-piramidal. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa menjiwai dan mendasari keempat sila lainnya, sementara sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia menjadi tujuan akhir dari penjelmaan sila-sila terdahulu.
Dimensi ontologis Pancasila bertumpu pada hakikat manusia sebagai makhluk monopluralis (individu sekaligus sosial, berjiwa dan beraga, makhluk ciptaan Tuhan). Dimensi epistemologis menempatkan musyawarah mufakat dan kearifan nusantara sebagai sumber kebenaran sosial, sedangkan dimensi aksiologis memancarkan etika kepedulian publik.
Pengamalan Pancasila terbagi atas pengamalan subjektif (internalisasi nilai moral dalam sanubari warga negara) dan pengamalan objektif (penyelenggaraan tertib hukum dan kebijakan publik negara). Pemahaman filosofis ini membentengi generasi penerus dari ancaman radikalisme, individualisme ekstrem, dan polarisasi sosial.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Hierarkis-Piramidal
	Struktur susunan sila Pancasila di mana sila yang berada di atas mendasari, menjiwai, dan melingkupi sila-sila di bawahnya secara berurutan.

	Makhluk Monopluralis
	Hakikat manusia menurut Notonagoro yang memiliki susunan kodrat raga-jiwa, sifat kodrat individu-sosial, dan kedudukan kodrat otonom-makhluk Tuhan.

	Pengamalan Subjektif
	Pelaksanaan nilai-nilai Pancasila yang bersumber dari kesadaran moral, batiniah, dan komitmen pribadi setiap warga negara.

	Pengamalan Objektif
	Pelaksanaan Pancasila dalam bentuk hukum positif, kebijakan perundang-undangan, dan tata laksana lembaga negara.

	Sistem Filsafat
	Kesatuan pemikiran yang teratur, rasional, dan mendalam mengenai hakikat realitas, pengetahuan, dan nilai hidup bangsa.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




